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Abstrak: Sepiring makanan sebagai acuan produksi dan konsumsi berkelanjutan yang
dimaksud dalam artikel ini adalah simbol kebutuhan pada saat manusia membuat keputusan
mulai dari pilihan konsumsi pangan sampai dengan tahap produksi limbah yang akan dibuang
ke lingkungan. Artikel ini adalah sebuah kajian literatur yang bertujuan untuk menjelaskan
secara mendalam mengenai dimensi kebutuhan yang disimbolkan dalam sepiring makanan.
Berdasarkan hasil kajian, dapat disimpulkan bahwa terdapat lima dimensi kebutuhan yang
dapat disimbolkan dalam sepiring makanan yaitu: (1) hak asasi manusia atas lingkungan
hidup yang berkualias menjadi upaya untuk mengusahakan kebutuhan fisiologis sesuali
dengan kondisi fisik dan non fisik. Cakupan kebutuhan fisiologis meliputi konsumsi pangan
yang beragam, bergizi, berimbang, dan aman; (2) ketersediaan pangan merupakan pondasi
kehidupan sehat dan sejahtera; (3) pangan menjadi alat harmonisasi pilihan yang berbeda,
sehingga aktifitas makan merupakan momen silaturahmi lintas manusia dan lintas kehidupan;
(4) akses terhadap pangan tetap menghormati keberadaan makhluk hidup lain; dan (5) pilihan
pangan yang menyelamatkan bumi melalui “Think Globally, Act Locally”.

Kata Kunci: sepiring makanan; hak asasi manusia; produksi dan konsumsi berkelanjutan

Abstract: A plate of food as a reference for sustainable production and consumption referred
to in this article is a symbol of needs when humans make decisions starting from food
consumption choices to the stage of producing waste that will be disposed of into the
environment. This article is a literature study that aims to explain in depth the dimensions of
needs symbolized in a plate of food. Based on the results of the study, it can be concluded
that five dimensions of needs can be symbolized in a plate of food: (1) human rights to a
living environment that has the quality of being an effort to ensure physiological needs are
by physical and non-physical conditions. Coverage of physiological needs includes
consumption of food that is diverse, nutritious, balanced, and safe; (2) food availability is
the foundation of a healthy and prosperous life; (3) food becomes a tool for harmonizing
different choices so that the activity of eating is a moment of friendship between people and
across life; (4) access to food still respects the existence of other living creatures; and (5)
food choices that save the earth through "Think Globally, Act Locally."

Keywords: a plate of food; human rights; sustainable production and consumption
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1 PENDAHULUAN

Simanjuntak, et al. (2023, 1-10)
memanfaatkan sepiring makanan sebagai media
belajar kimia yang mendorong siswa dapat
menjelaskan  ecological citizenship  berkaitan
dengan keberlanjutan lingkungan. Kajian literatur
ini akan menjelaskan sepiring makanan sebagai
simbol kebutuhan pada saat manusia membuat
keputusan mulai dari pilihan konsumsi pangan
sampai dengan tahap produksi limbah yang akan
dibuang ke lingkungan. Lidwina (2020, 1-2) dalam
liputannya menyatakan bahwa Indonesia adalah
negara produsen limbah makanan terbanyak kedua
di dunia yaitu mencapai 300 kg per orang per tahun.
Limbah makanan yang dimaksud adalah sisa
makanan yang tidak dikonsumsi atau dibuang
dengan alasan tertentu sebagai akibat dari
pemenuhan kebutuhan manusia untuk bertahan
hidup (Lutviyani, 2022, 1). Jika produksi limbah
makanan tersebut stabil setiap tahun, maka
Indonesia mempunyai potensi besar penghasil
(1bahan bakar alternatif ramah lingkungan Apip, et
al (2015, 1-6). Selain itu, limbah makanan dalam
kategori tertentu masih dapat diolah lebih lanjut
menjadi pangan alternatif sebagai  upaya
diversifikasi pangan, misalnya pengolahan limbah
ampas kelapa menjadi kue kering dengan nilai jual
yang lebih tinggi Riskita (2022, 1-122).

Tujuan pembangunan berkelanjutan (SDGSs)
menempatkan produksi dan konsumsi berkelanjutan
di sasaran ke-12 dengan target pada tahun 2030
antara lain: (1) Melaksanakan the 10-Year
Framework of Programmes on Sustainable
Consumption and Production Patterns, dengan
semua negara mengambil tindakan, dipimpin
negara maju, dengan  mempertimbangkan
pembangunan dan kapasitas negara berkembang. (2)
mencapai  pengelolaan  berkelanjutan  dan
pemanfaatan sumber daya alam secara efisien; (3)
mengurangi hingga setengahnya limbah pangan per
kapita global di tingkat ritel dan konsumen dan
mengurangi kehilangan makanan sepanjang rantai
produksi dan pasokan termasuk kehilangan saat
pasca panen; (4) mencapai pengelolaan bahan kimia
serta semua jenis limbah, di sepanjang siklus
hidupnya, sesuai kerangka kerja internasional (The
United Nations) yang disepakati dengan cara
signifikan mengurangi pencemaran bahan kimia
beserta limbah tersebut ke lingkugan untuk
meminimalkan dampak buruk terhadap kesehatan
manusia dan lingkungan. Di sisi lain, berdasarkan
liputan Annur (2023, 1), populasi di Indonesia pada
pertengahan tahun 2023 telah mencapai 278,69 juta
jiwa. Kajian literatur yang menjelaskan sepiring
makanan sebagai acuan dalam produksi dan
konsumsi berkelanjutan menjadi sangat rasional,
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mengingat pola konsumsi pangan masyarakat
Indonesia umumnya sebanyak 2-3 kali dalam sehari.

Kendati, meski produksi limbah makanan
menjadi peringkat kedua di Indonesia, berdasarkan
liputan Deviana (2023, 1), prevalensi stunting di
Indonesia pada tahun 2022 ternyata mencapai
31,8%. Salah satu penyebab stunting pada anak
adalah status gizi yang rendah, selain tingkat
pengetahuan ibu yang rendah terutama pengetahuan
ibu terkait asupan gizi bagi dalam porsi yang tepat
sesuai usia, kondisi fisik, dan aktifitasnya (Yanti, et
al, 2020, 1-10).  Kondisi  ini  membutuhkan
intervensi pengetahuan menggunakan aktifitas sang
ibu yang mempunyai peranan penting terhadap
asupan gizi anak-anak di rumah. Sepiring makanan
adalah salah satu aktifitas yang paling dekat dengan
kehidupan sehari-hari para ibu di rumah, sehingga
pemanfaatan sepiring makanan dalam intervensi
pengetahuan ibu menjadi sangat ideal. Apalagi,
intervensi pengetahuan ini berlanjut juga dalam
pendidikan dasar dan  menengah, maka
pembelajaran yang terjadi dapat bersifat sinergi
dalam interaksi anak-anak dengan ibunya di rumah,
terutama dalam aktifitas makan.

Semangat yang mendasari kajian literatur ini
berupa dorongan supaya keputusan pilihan
konsumsi pangan manusia, baik secara individu
maupun berkelompok, merujuk pada hak asasinya
atas lingkungan hidup yang berkualitas. Menurut
Ashri (2018, 1-92), hak asasi manusia bersifat
universal dan melekat sehingga mengandung lima
prinsip dasar untuk menegakkan nilai-nilainya yaitu:
(1) equality; (2) non-discrimination;  (3)
indivisibility (tak terbagi); (4) interdependence
(saling bergantung); (5) responsibility. Dengan
demikian, ketika sepiring makanan mampu
memfasilitasi setiap manusia mengakses hak
asasinya atas lingkungan hidup yang berkualitas,
maka perwujudan produksi dan konsumsi
berkelanjutan dapat bersinergi. Oleh karena itu,
rumusan masalah yang akan dibahas secara
mendalam yaitu kebutuhan yang bagaimanakah
yang dapat disimbolkan oleh sepiring makanan
sebagai acuan produksi dan konsumsi pangan
berkelanjutan. Tujuan penulisan artikel ini adalah
untuk menjelaskan secara mendalam mengenai
dimensi kebutuhan yang disimbolkan dalam
sepiring makanan.

a. Landasan Teori
1. Produksi dan konsumsi berkelanjutan terkait
pangan
Kajian Camilleri (2021, 1-13) menjelaskan
bahwa produksi dan konsumsi berkelanjutan
terkait pangan terletak pada tanggung jawab
yang tercermin dalam aksi pencegahan
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kerugian pangan melalui daur ulang limbah
pangan. Sementara kondisi di Indonesia,
prevalensi ketidakcukupan konsumsi pangan
pada tahun 2022, menurut data laman Badan
Pusat Statistik, mencapai 10,21%, dalam arti
terdapat sekitar 27.567.000 jiwa penduduk
Indonesia mengalami ketidakcukupan
konsumsi pangan pada tahun 2022. Padahal
pemerintah Indonesia telah memberlakukan
Peraturan Presiden (Perpres) No. 22 Tahun
2009 tentang  Kebijakan  Percepatan
Penganekaragaman Konsumsi Pangan
Berbasis Sumberdaya Lokal sebagai acuan
untuk mendorong konsumsi pangan beragam,
bergizi, berimbang, dan aman. Terkait dengan
kondisi  ini, Indonesia masih  perlu
memaksimalkan pelayanan pos pembinaan
terpadu (POSBINDU), khususnya kepada
masyarakat di wilayah yang prevalensi
Penyakit Tidak Menular (PTM) masih tinggi.

Sehubungan dengan kebijakan percepatan
penganekaragaman konsumsi pangan berbasis
sumberdaya lokal, Simanjuntak (2017, 1-5)
menjelaskan bahwa terdapat sekitar 77 jenis
sumber karbohidrat di Indonesia, namun
pilihan konsumsi yang ditemukan dari
jawaban siswa kelas 10 berdasarkan jenis
karbohidrat yang populer, rasa, dan
tampilannya. Pilihan konsumsi berdasarkan
jenis karbohidrat yang populer antara lain
beras, pisang, dan kentang, jagung, ubi, dan
kacang-kacangan. Pilihan konsumsi
karbohidrat berdasarkan rasanya meliputi
beras, pisang, kentang, jagung, singkong, dan
ubi. Pilihan konsumsi karbohidrat berdasarkan
tampilannya yaitu beras, pisang, jagung, dan
kentang. Oleh karena itu, layanan POSBINDU
dapat diprioritaskan pada keragaman pangan
sesuai dengan potensi setiap daerah supaya
prevalensi ketidakcukupan konsumsi pangan
dapat dikendalikan.

Lebih lanjut, Simanjuntak (2020b, 1-6)
menjelaskan bahwa konsumsi pangan beragam,
bergizi dan berimbang (NUDIBA) dapat
mengendalikan prevalensi PTM dan, ketika
dibarengi dengan peningkatan kesadaran,
maka konsumsi NUDIBA dapat membangun
kehidupan yang sehat dan sejahtera (salah
satunya akibat berkurangnya biaya perawatan
kesehatan). Upaya yang dapat dilakukan untuk
mencapai kehidupan sehat dan sejahtera, salah
satunya melalui olah tanah berbasis
keanekaragaman hayati (Simanjuntak, 2020b,
1-6). Olah tanah berbasis keanekaragaman
hayati meningkatkan kualitas kesuburan tanah
yang, menurut temuan Barrett, Christopher, &
Leah (2015, 907-912), berdampak pada
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kondisi ekonomi rumah tangga terkait
produktifitas manusia yang bergantung pada
kualitas tanah. Kondisi ini sejalan dengan
kajian Westra (2008, 1-344) yang menyatakan
bahwa hak asasi manusia atas kesehatan
menjadi dasar hak asasi manusia atas
lingkungan hidup yang berkualitas, dalam arti
kesehatan  terwujud  oleh  manifestasi
lingkungan hidup yang sehat. Sehingga, ketika
manusia sudah sehat melalui konsumsi
NUDIBA, maka dia akan mengusahakan
lingkungan hidupnya dapat mendukung
kualitas kesehatan melalui produksi pangan
yang berasal dari olah tanah berbasis
keanekaragaman hayati.

Keputusan  produksi dan  konsumsi
berkelanjutan terkait pangan berdasarkan hak
asasi manusia, Khususnya atas lingkungan
hidup yang berkualitas, juga berkaitan erat
dengan kebutuhan manusia untuk dapat hidup
sehat dan sejahtera (Galtung dan Wirak, 1977,
251-258). Doyal dan Gough (1984, 6-38)
menjelaskan bahwa kebutuhan manusia
berlaku untuk semua orang yang meliputi dua
kategori yaitu kategori yang merujuk pada
tujuan hidup dan kategori yang merujuk pada
cara manusia mencapai tujuan hidupnya. Salah
satu contoh kebutuhan yang kategorinya
merujuk pada tujuan hidup yaitu untuk hidup
sehat maka si manusia harus mengkonsumsi
pangan yang gizinya (karbohidrat, protein,
lemak, mineral, dan vitamin) mencukupi
kebutuhan fisiologisnya tumbuh sehat dan
normal. Berikutnya, salah satu contoh kategori
kebutuhan manusia yang merujuk pada cara
mencapai tujuan hidupnya yaitu si manusia
yang bersangkutan menanam di rumahnya
beberapa komoditas pangan (budidaya pangan
secara mina kultur) untuk memenuhi
kebutuhan fisiologisnya untuk tumbuh sehat
dan normal.

2. Sepiring makanan sebagai acuan produksi
dan konsumsi berkelanjutan terkait pangan.

Merujuk pada temuan Tikkanen (2007,
721-734), kebutuhan pangan dapat
menggunakan hirarki kebutuhan Maslow
sebagai pondasinya yaitu mencakup pondasi
fisiologis, rasa aman, sosial, penghargaan, dan
aktualisasi diri. Secara lanjut, Satter (2007, 1-2)
membuat sebuah hirarki kebutuhan pangan
mengikuti hirarki Maslow meliputi kebutuhan
cukup pangan (paling dasar), pangan yang dapat
diterima, akses terhadap pangan yang terus
menerus, pangan yang rasanya baik (enak dan
sesuai selera), pangan jenis baru, dan pangan
yang diharapkan/diidamkan. Kedua temuan
inilah yang melandasi kajian sepiring makanan



sebagai acuan produksi dan konsumsi
berkelanjutan terkait pangan dengan pondasi
hirarki kebutuhan Maslow.

Berbeda dengan temuan Simanjuntak, et al.
(2023, 1-10) yang memanfaatkan sepiring
makanan sebagai media pembelajaran kimia
yang mendorong siswa dapat menjelaskan
ecological citizenship  berkaitan  dengan
keberlanjutan lingkungan, pada umumnya
penelitian memanfaatkan sepiring makanan
antara lain sebagai referensi kesehatan
(Cifuentes, et al., 2023, 1-18; Joshua, et al.,
2023, 1-18; Astawan, 2008, 1-271), identitas
(Saraswati dan Wardhani, 2012, 1-14; Tanjung,
2015, 1-134), alat promosi (Lukitasari, 2019, 1-
24), relasi berbasis keagamaan (Badri, 2015, 1-
32) dan budaya (Saragih, 2022, 1-17).

Sepiring makanan sebagai  referensi
kesehatan menjelaskan komposisinya dari segi
warna warninya (Astawan, 2008, 1-271).
Komposisi sepiring makanan tersebut lebih
lanjut diatur untuk mencapai hidup yang sehat
melalui diet berkelanjutan (Cifuentes, et al.,
2023, 1-18; Joshua, et al., 2023, 1-18). Lebih
lanjut, sepiring makanan sebagai identitas
terutama bagi masyarakat peranakan, misalnya
sepiring kari sebagai identitas peranakan
bangsa Tamil (Tanjung, 2015, 1-134) dan
sepiring lontong Cap Go Meh sebagai identitas
peranakan bangsa Tiongkok yang ada di Medan,
Sumatera Utara (Saraswati danWardhani, 2012,
1-14). Di sisi lain, Lukitasari (2019, 1-24)
menemukan bahwa sepiring makanan yang
mengandung lauk rendang dapat
mempromosikan wisata Sumatera Barat melalui
film, media sosial, dan media promosi lainnya.
Dalam kehidupan sosial, sepiring makanan pun
mempunyai peran relasi berbasis keagamaan
(Badri, 2015, 1-32) dan budaya (Saragih, 2022,
1-17).

Kendati, sudah ada penelitian yang
menggunakan sepiring makanan sebagai media
kampanye untuk mengendalikan sampah
makanan (Kariymah dan Abidin, 2020, 1-13).
Bahkan, sepiring makanan pun dapat
menjelaskan perilaku dan norma-norma terkait
menghabiskan makanan untuk mengurangi
sampah makanan (Wang, et al., 2023, 381-395).
Lebih lanjut, sepiring makanan menjadiacuan
pemanfaatan  energi  terbarukan  untuk
pengolahan dan penyimpanan makanan (Ekka
dan Kumar, 2023).

3. Hak asasi atas lingkungan hidup yang
berkualitas melalui pangan

Kajian  Simanjuntak (2015, 11-18)
mendorong sepiring makanan dapat berperan
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sebagai media pendidikan kimia bahan
makanan untuk membangun kesadaran makan
makanan sehat yang berlandaskan atas literasi
kimia sehingga kesadaran makan makanan
sehat tersebut mendukung gerakan konsumsi
pangan beragam, bergizi, berimbang, dan aman
(Simanjuntak, 2020a, 65-82). Dengan demikian,
secara simultan, konsumsi pangan beragam,
bergizi, berimbang, dan aman pun berdampak
pada peningkatan kualitas lingkungan hidup
terutama yang berkaitan dengan air dan tanah
yang menyokong kehidupan yang lebih sehat
dan sejahtera (Simanjuntak, 2020b, 1-6;
Minzel, 2023, 440-449).

Temuan Mo, Zhao, dan Tang (2023, 665-
685) menjelaskan bahwa bila agama
memperkuat keimanan para penganutnya dalam
konsumsi pangan melalui sepiring makanan
mereka, maka perilaku pro-lingkungan hidup
menjadi tanggung jawab sosial berbasis agama.
Salah satu contohnya adalah dokumen Laudato
Si’ yang menjelaskan secara detil terkait
solidaritas sebagai bagian dari etika konsumsi
pangan (Sniegocki, 2023, 172-185). Bahkan,
secara  lebih mendalam, Laudato Si’
menjelaskan bahwa etika konsumsi pangan
sejalan dengan wujud pertobatan ekologis
(Jedili, 2021).

Sesungguhnya, bumi mampu memberi
makan semua orang secara cukup, namun akibat
kesenjangan pendapatan yang menyebabkan
terjadinya kehilangan akses terhadap pangan
oleh orang-orang di negara miskin sehingga
terjadilah kasus kematian akibat kelaparan
(Kent, 2005, 1-225). Oleh karena itu, etika
konsumsi pangan selayaknya dirumuskan
sebagai adat istiadat atau nilai atau moral atau
kebiasaan dalam konsumsi pangan yang
melibatkan hak hidup makhluk hidup lain dan
dimensi ruang terkait yang menyokong
ketersediaan pangan dalam sepiring makanan
sebagai wujud relasi yang harmonis antara
manusia dengan Allah Sang Pencipta
kehidupan (Permana, 2016, 1-29; Kurniawan,
2021, 665-685). Lebih lanjut, Armawi (2013,
1-11) menjelaskan bahwa etika konsumsi
pangan yang didukung pemikiran antro-
ekologis-filsafati akan mempertimbangkan
aspek-aspek  kerusakan, pencemaran, dan
kelestarian yang menjadi nilai etis yang
didasarkan pada kearifan manusia dan kearifan
lokal, agar tidak terjadi penolakandan konflik
antarunsur ekologi dalam ekosistem, sebagai
wujud interaksi yang harmoni dan seimbang
antara produksi dan konsumsi pangan.
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2 METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan berupa
kajian literatur terkait produksi dan konsumsi
berkelanjutan atas pangan yang berlandaskan atas
pilihan dan keputusan dalam sepiring makanan.
Kajian terkait sepiring makanan telah dilakukan
secara empiris sejak tahun 2015 dalam rangka
membangun pola pikir dan perilaku manusia yang
pro lingkungan hidup melalui konsumsi pangan
dalam kehidupan sehari-hari. Kajian literatur terkait
produksi dan konsumsi berkelanjutan atas pangan
mencakup antara lain: (1) kesehatan (prevalensi
stunting dan ketercukupan konsumsi pangan); (2)
pengetahuan (literatur) kimia terkait pangan; (3)
keanekaragaman hayati; (4) etika konsumsi pangan
berbasis agama dan budaya; dan (5) hak asasi atas
kualitas lingkungan melalui konsumsi pangan.
Literatur yang dikaji berasal dari buku dan hasil
penelitian terpublikasi jurnal maupun disertasi.
Data prevalensi ketidakcukupan konsumsi pangan
dan stunting menggunakan data sekunder dari
Badan Pusat Statistik dan liputan media massa.

3 HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil yang dapat dirumuskan berdasarkan
kajian literatur merujuk pada temuan Tikkanen
(2007, 721-734) dan kajian Satter (2007, 1-2) yang
menjelaskan sepiring makanan dapat memfasilitasi
kebutuhan manusia atas pangan sesuai dengan
hirarki kebutuhan Maslow. llustrasinya disajikan
dalam Gambar 1.

Kebutuhan
fisiologis

1

Kebutuhan
aktualisasi
4 diri
Kebutuhan 5
atas
penghargaan

3

Kebutuhan
sosial

Gambar 1. llustrasi Sepiring Makanan sebagai Acuan
Produksi dan Konsumsi Berkelanjutan Terkait Pangan

Sepiring makanan sebagai acuan produksi dan
konsumsi berkelanjutan terkait pangan, pertama
kali berkaitan dengan pemenuhan hak asasi manusia
atas pangan (Westra, 2008, 381-395). Hak asasi
manusia tersebut selayaknya menjadi tanggung
jawab untuk mewujudkan hidup sehat melalui
upaya mencukupi kebutuhan fisiologis sesuai
dengan kondisi fisik dan non fisik (Astawan, 2008,
1-271; Simanjuntak, 2015, 11-18; Cifuentes, et al.,
2023, 1-18; Joshua, et al., 2023, 1-18). Cakupan
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kebutuhan fisiologis tersebut dapat terwujud
melalui konsumsi pangan bergizi, berimbang,
beragam, dan aman (Simanjuntak, 2020a, 65-82).

Ketika hak asasi manusia atas pangan
terpenuhi, maka sepiring makanan dapat
memfasilitasi kebutuhan atas rasa aman dengan cara
mendorong manusia menyadari bahwa ketersediaan
pangan merupakan pondasi kehidupan sehat dan
sejahtera (Galtung & Wirak, 1977, 251-258;
Simanjuntak 2020b, 1-6; Munzel, 2023, 440-449)
supaya tetap dapat hidup produktif (Satter 2007, 1-
2). Salah satu contoh kebutuhan atas rasa aman yang
terfasilitasi yaitu yang merujuk pada tujuan hidup
sehat dan cara mencapai tujuan hidupnya ketika si
manusia yang bersangkutan menanam di rumahnya
beberapa komoditas pangan (budidaya pangan
secara mina kultur) untuk memenuhi kebutuhan
fisiologisnya untuk tumbuh sehat dan normal
(Doyal& Gough, 1984, 6-38).

Berikutnya, sepiring makanan memfasilitasi
kebutuhan sosial ketika di dalamnya tercakup
pangan yang menjadi media harmonisasi pilihan
yang berbeda, sehingga pada suatu waktu, sepiring
makanan mampu menjelaskan identitas tertentu
(Saraswati & Wardhani, 2012, 1-14; Tanjung, 2015,
1-134), yang dapat dikembangkan menjadi alat
promosi (Lukitasari, 2019, 1-24). Situasi harmonis
tersebut tergambarkan dalam aktifitas makan
sebagai momen silaturahmi lintas manusia dan
lintas kehidupan melalui kegiatan budaya (Saragih,
2022, 1-17) dan keagamaan (Badri, 2015, 1-32).

Secara lebih mendalam, keadaan dimana
sepiring makanan dapat memfasilitasi kebutuhan
atas penghargaan yaitu ketika manusia mengakses
pangan dengan tetap menghormati keberadaan
makhluk hidup lain, salah satunya melalui olah

tanah berbasis keanekaragaman hayati
(Simanjuntak, 2020b, 1-6) yang meningkatkan
kualitas kesuburan tanah. Temuan Barrett,

Christopher, & Leah (2015, 907-912), kualitas
kesuburan tanah berdampak pada kondisi ekonomi
rumah tangga, terkait produktifitas manusia yang
bergantung pada kualitas tanah.

Pada akhirnya, secara utuh, sepiring makanan
pun dapat memfasilitasi kebutuhan aktualisasi diri
manusia dengan membuat pilihan pangan yang
menyelamatkan bumi melalui “Think Globally, Act
Locally” yang berlandaskan atas etika konsumsi
pangan (Armawi, 2013, 1-11; Permana, 2016, 1-29;
Kurniawan, 2021, 165-175). Etika konsumsi
pangan dapat terwujud atas dorongan dari keimanan
(Jedili, 2021; Sniegocki, 2023, 172-185) supaya
menjadi bentuk pertobatan ekologis, yang diperkuat
dengan pemikiran antro-ekologis-filsafati (Armawi,
2013, 1-11) untuk menghindari penolakandan
konflik antarunsur ekologi dalam ekosistem. Pilihan
yang dimaksud tentunya mencakup produksi dan
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konsumsi  berkelanjutan terkait pangan yang
berasaskan pada kearifan manusia (Apip, et al.,
2015, 1-6; Kariymah&Abidin, 2020, 1-13; Ekka
dan Kumar, 2023; Wang, et al., 2023, 381-395), dan
kearifan lokal (Riskita, 2022, 1-122).

4 KESIMPULAN

Berdasarkan kajian literatur dan pembahasan,
maka dapat disimpulkan bahwa sepiring makanan
sebagai acuan produksi dan konsumsi berkelanjutan
terkait pangan mencakup:

1. Hak asasi manusia atas lingkungan hidup yang
berkualias menjadi upaya untuk mengusahakan
kebutuhan fisiologis sesuai dengan kondisi fisik
dan non fisik. Cakupan kebutuhan fisiologis yang
dimaksud adalah konsumsi pangan yang bergizi,
berimbang, dan beragam;

2. Ketersediaan  pangan  merupakan
kehidupan sehat dan sejahtera;

3. Pangan menjadi alat harmonisasi pilihan yang
berbeda, sehingga aktifitas makan merupakan
momen silaturahmi lintas manusia dan lintas
kehidupan;

4. Akses terhadap pangan tetap menghormati
keberadaan makhluk hidup lain;

5. Pilihan pangan yang menyelamatkan bumi
melalui “Think Globally, Act Locally.”

pondasi
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